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Pola Penggunaan Ruang Bertengger Oleh Beberapa Jenis Kelelawar Penghuni Gua
Di Taman Nasional Alas Purwo Jawa Timur

Indri Puji Rianti, Yanto Santosa, Arzyana Sunkar

Abstract
Bat family is the only member of mammal dass having the ability to fly. Bat is included into

Chtroptero - being differentiated based on tyBe of food - which is divided into two sub ordo, i.e.

(insectivor) and Megochiroptera (fruit and nectar eaters). There are 977 species of bat in the world, and

comprises of 21% of them (205 species). Some bats use caves as roosting sites, and more than 50%

Microchiroptero live in caves). Thug it is necessary to learn diversity of bat species and pattern of bat
space usage inside cavet in order to support the conservation of bat populations. Furthermore, knowledge

bat roosting pattem is useful for cave management especially in managing visitor of cave tourist.
Key Words: bot, cove, hobitat, diversity

Intisari
Keluarga kelelawar adalah satu-satunya anggota kelas mamalia yang memiliki kemampuan

terbang. Kelelawar termasuk ke dalam Ordo Chiroptera - yang dibedakan berdasarkan jenis makanan -

terbagi menjadi dua sub ordo, yaitu Microchiroptera (insectivor) dan Megachuopfero (pemakan buah dan
Terdapat 977 spesies kelelawar di dunia, dan Indonesia memiliki 2l% dari mereka (205 jenis).

kelelawar menggunakan gua sebagai tempat bersarang, dan lebih dari 50o/o dari Microchiroptera tinggal di
gua. Jadi, perlu untuk mempelajari keragaman spesies kelelawar dan pola bertengger kelelawar
penggunaan ruang dalam gua-gua, dalam rangka mendukung konservasi populasi kelelawar. Selanju

pengetahuan tentang pola kelelawar dalam hal bertengger ini bermanfaat bagi pengelolaan gua

dalam pengelolaan pengunjung wisata gua.

Kata Kunci: kelelawar, gua, habitat, keberagaman

Pendahuluan

Kelelawar merupakan satu-satunya

anggota kelas mamalia yang memiliki

kemampuan untuk terbang. Dengan

menggunakan kedua lengan berselaput

membran yang berfungsi sebagai sayap,

kelelawar mampu terbang sejauh puluhan

kilometer seperti halnya burung.

Bangsa kelelawar atau ordo

chiroptero memiliki dua sub ordo yang

dibedakan atas jenis makanannya, yaitu

microchiropfera (pemakan serangga) dan

megachiroptero (pemakan, buah

neetar). Ordo chiroptero yang tersebar

dunia sebanyak 977 jenis dan 2L

Setiap jenis kelelawar memil

alternatif dalam pemilihan

bertengger. Kelelawar ditemu

bertengger di pohon, rumah-

jembatan, tebing dan gua. Lebih dari

Arryana Sunkar, dkk

D ep artemen Konserv a si S umb erday a

Hutan dan Ekowisata, Fakultas
Kehutanan, lnstitut Pertanian Bogor
Telp : 62-251-621677
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Keberadaan kelelawar di dalam

memberikan manfaat yang besar

ekosistem di dalamnya. Sebagai

diantaranya atau sekitar 205 jenis

di Indonesia (Suyanto, 2001).

jenis kelelawar dari sub

Microchiroptera memilih gua

tempat bertengger (Suyanto,
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merupakan surnber energi bagi rantai
makanan bawah tanah.

Taman Nasional Alas putwo
rnerupakan kawasan karst terbesar yang

dalam kawasan konservasi di pulau

dan memegang peranan penting
habitat kelelawar. Beberapa gua

di Taman Nasional Alas punaro

karakteristik yang berbeda menjadi
satu habitat kelelawar.

Upaya pelestarian populasi kelelawar
dapat dibantu dengan adanya

mengenai pola penggunaan

oleh satwa tersebut. pola

ruang bertengger kelelawar di
gua juga diperlukan sebagai

terutama dalam mengelola gua
dibuka untuk obyek wisata.

itasi guano kelelawar yang tidak
pola penggunaan ruang

dapat menyebabkan gangguan

ekosistem gua dan populasi

di dalamnya. Data mengenai
ik gua dan jenis-jenis kelelawar

uni gua di Taman Nasional Alas
belum tersedia Sebagai langkah
penelitian mengenai pola

unaan ruang beberapa jenis
perlu dilakukan untuk

njang pengelolaan gua dan populasi
r di Taman Nasional Alas purwo.

Penelitian

dan bahan

Alat yang digunakan dalam
ian yaitu kompas, klinometer dari

altimeter, pita ukur 30 rn, lux meter,
termohygrometer digital, senter, GpS,
heod lomp, tally sheet, meja jalan, gotok,
tali rafia, mistnet (jaring kabut), handnet,
sarung tangan wol, kain blacu (kantung
spesimen), galqh bambu, timbangan (100
g), kaliper, alat bedah (cutter, pinset, jarum
suntik), toples spesimen, kertas kalkir,
benang nillon, milimeter block kapas,
kantong plastik sarung tangan kareq
kamera digital, buku panduan lapang
kelelawar, alat tulis dan kalkulator.
sedangkan bahan yang digunakan antara
lain spesimen kelelawar, khloroform,
alkohol 95o/o, dan air.

Metode pengambilan data
1. Pengukuran karakteristik fisik pemetaan

gua dengan metode forward,
menentukan titik koordinat dan
mengukur ketinggian gua dengan GpS.
Pengukuran mikroklimat gua dengan
menggunakan alat ukur pada mulut dan
lokasi bertengger kelelawar sebanyak 3

kali ulangan.

2. Penangkapan kelelawar dengan
menggunakan mistnet dan handnet
untuk mengetahui jenis kelelawar
melalui karakteristik morfologi yang
diukur. Mistnet dipasang dimulut gua
menjelang sore. Identifikasi jenis
kelelawar dilakukan dengan bantuan
buku panduan lapang.

3. Pembuatan spesimen kelelawar untuk
cross-check jenis di Museum Zoologi
Biologi-Llpl Cibinong. Spesimen
kelelawar yang telah dibedah, diawetkan

busur, wearpack (coveroll), sepatu bot,

lzt



dalam cairan alkohol 95% dalam toples,

setiap individu diberi tanda.

Pendugaan populasi kelelawar

dengan metode sampling luas. Luas hunian

aktual kelelawar dapat dihitung melalui

pengukuran proyeksi batas terluar

kelompok kelelawar di langit-langit gua

atau dengan mengukur batas terluar

guano kelelawar yang berada di bawahnya

(di lantai gua). Pengukuran ini dilakukan

dengan mengikat permukaan langit-langit

dan lantai gua yang dianggap datar-

Metode analisis data

a. Ukuran keanekaragamanjenis

Indeks kekayaan dari Margalle
s-lRl=-
ln(N)

Keterangan :

R1 = Indeks Kekayaan Margalef

S - jumlah jenis

N = jumlah total individu

Keragaman Shannon-Wiener (1963)

H,=_tpihpi

Keterangan :

H' = indeks keragaman Shannon

Pi = nilN

ni = jumlah individu spesies ke- i

- jumlah total seluruh jenis

kelelawar

Kemerataan jenis (evennes):

,, H'
J =--, D max

Keterangan :

= nilai kemerataan antara (0 -1)

H' = indeks keragaman Shannon

Dmax = ln S, nilai maksimum indeks

keragaman

Indeks Simpson dalam Krebs (1978).

c = v h'.l'- "LN.l
Keterangan :

C = Indeks Dominasi

D; = Jumlah individu jenis ke-i

N = jumlah total individu

b. Pendugaan populasi kelelawar

rrn = ukuran contoh/jumlah P

fiDengan kriteria Pengujian :

IL Jika 12 3 )r'o,rn maka Fl
seragam (uniform)-

L Jika l2o,szs . 12 < lzq4i I

sebaran acak(rondomL

,k 12 >l'o,ozs, maka Pd
hdompok (clumPed).

tbildan Pembahasan

"Eris -jen is kelelawar Pengti
Taman Nasional ft

nnrerniliki banyak gua. Guaguey

fte]elawar diantaranYa Yaitr G

tililangleng, Empatlima, lMl I
Dobol III, Lawa dan DamFiL l

crnpat gua lainnYa Yang E
ketelawar yaitu Gua ft

Famiffi

Rhinotqtela

Hipposiduib

Vesperti[w.b

Embollotxtib

Megodennfr
Pteropodilb

n =N(f) ,=i,-L
Keterangan , A n

Y=N.y

y = rata-rata populasi dalam n petak

contoh

yi - jumlah individu dalam Petak

contoh ke-i

n = jumlah petak contoh

t - intensitas sampling (5 7d

N = ukuran unit contoh total

Y = dugaan populasitotal

c. Pola sebaran spasial

Indeks penyebaran (Ludwig and Reynold,

1e88):

Keterangan :

52 = ragam contoh

X = rata- rata contoh

Individu- individu dalam populasi

menyebar dalam tiga pola sebaran spasial

yaitu pola acak (random), Pola

mengelompok/agregasi (clumped) dan

pola merata (unifurm) (Tarumingkeng,

1994). Untuk menentukan bentuk pola

sebaran spasial dapat digunakan uji Chi-

squore.

12 = ID (n-1)

s'
ID

x

Tabel l.Taksonorri-h

tiicrochirptera

Megachiroptera

38 | Gunung Sewu Journal Vol. 5 No.1 (2009) 36 - 47
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r = ukuran contoh/jumlah petak

Dengan kriteria pengujian :

L Jika 12 3 tr2o,gzs, maka pola sebaran

seragam (untform).

2. Jika )r'r,rr, . l' . tr'o,rrr, maka pola
sebaran acak(rondom).

Jika 12 )lzo,ozs, maka pola sebaran
kelompok (ctumped).

Hasil dan Pembahasan

Jenis-jenis ketelawar penghuni gua
Taman Nasional Alas pun /o

memiliki banyak gua. Gua-gua yang dihuni
kelelawar diantaranya yaitu Gua Istana,
Mangleng, Empatlima, Dobol j., Dobol II,
Dobol III, Lawa dan Dampit. Sedangkan
empat gua lainnya yang tidak dihuni
kelelawar yaitu Gua Mayangkara,

Padepokan, Cengger dan El. Kelelawar
yang berhasil ditemukan-di g gua tersebut
sebanyak 13 jenis dimana 12 jenis
termasuk kedalam anak bangsa
Microchiropterd dan hanya satu jenis dari
anak bangsa - Megachiroptero yaitu
Rousettus leschenaulti. Taksonomi jenis_
jenis kelelawar yang ditemukan disajikan
pada Tabel 1, sedangkan kehadiran jenis
kelelawar pada setiap gua disajikan pada
Tabel 2.

Sementara Megadermo spasmo dan
Hipposideros oter merupakan jenis spesifik
karena hanya ditemui di satu gua dan
merupakan penghuni tunggal gua
tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa
kedua jenis tersebut memiliki preferensi

dalam pemilihan kondisi gua yang tidak
disukai oleh jenis-jenis lainnya.

Tabe! 1. Taksonomi Jenis Kelelawar yang Ditemukan di Daerah penelitian

Sob ordo Famili Marga Jenis Nama lokal
Microchirptera

Megachiroptera

Rhinolopidae

Hipposideridoe

Vespertilionidae

Embollonuridoe

Megodermotidae

Pteropodidae

Rhinolophus

Hipposideros

Miniopterus

Taphozous

Megodermo

Rousettus

Rhinolophus celebensk

Rhinolophus creoghi

Rhinolophus ffinb
Hipposideros larvatus

Hipposideros oter

Hipposideros diodemo

Miniopterus oustrolis

Miniopterus medius

Miniopterus magnoter

Tophozous

melonopogon

Tophozous theoboldi

Megodermo sposmo

R o u settus lesch en a u lti

Prok-bruk sulawesi

Prok-bruk creaghi

Prok-bruk hutan

Barong horsfield

Barong Malaya

Barong besar

Tomosu australi

Tomosu asteng

Tomosu terbesar

Kubarjanggut

hitam

Kubar theobald

Vampire palsu

Nyap besar

l:s



Tabel 2. Kehadiran Jenis Kelelawar Pada Setiap Gua

No Gua
Jenis Kelelawar Ditemukan

Jumlah Jenis
A B c DE

,fl
F G H I ) K L

1 Istana 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 z
2 Mangleng 1 7 0 1[t 0 1 0 0 0 0 0 4

3 Empatlima 1 1 0 TG 0 0 0 0 0 0 0 3

4 Dobol I 0 0 0 ,G
rE

0 1 0 1 1 1 1 5

5 Dobol II 0 0 1 0 1 1 0 0 0 { 3

i;iiird+ i!Dt;'H'iit1rffi.**E: ,lr,liii

-
jl_1., ir&i 0ll

-:: t rl
0 ,t .--:;:: :t ::.:-:

7 Lawa 1 0 t- o fi-rffii1 1 0 0 0 0 0 0 3

|,ffi
Jumlah perjumpaan 4 3 2 2 1 2 2 1 1 1 1

@
22

Keterangan:

1 : dijumpai

0 : tidak dijumpai

A : R. celebens's

B : R. Creaghi

C : R. affinis

D : H. lorvotus

E : H. oter

F : H. diodemo

Dari L2 jenis kelelawar anak bangsa

Microchiroptero yang ditemukan, dua jenis

diantaranya yaitu R. celebensis dan R.

creaghi termasuk dalam kategori Near

Threatened menurut IUCN Red Data Book

(Suyanto et. aL,2002). Selama pengamatan,

kedua jenis tersebut merupakan jenis yang

paling banyak dijumpai diantara jenis-jenis

lainnya. R. celebensis dijumpai di 4 gua dan

R. creaghi dijumpaidi 3 gua.

Ukuran keanekaragaman jenis

Hasil pengamatan di 8 gua yang

dihuni oleh kelelawar (Tabel 3)

menunjukkan bahwa Gua Dobol I memiliki

indeks kekayaan jenis yang paling tinggi
yaitu sebes ar 0,44L. Nilai indeks tersebut

menjelaskan banyaknya jumlah jenis

kelelawar yang ditemukan di Gua Dobol I

yaitu sebanyak 5 jenis. Sedangkan indeks

keragaman tertinggi berada di Gua

Mangleng meskipun jumlah jenisnya lebih

sedikit dari Gua Dobol I. Hal ini

menunjukkan bahwa komposisi jumlah

individu tiap jenis dalam komunitas di Gua

Mangleng lebih seimbang dari komunitas

yang ada di Gua Dobol I. Keseimbangan

jumlah populasitiap jenis di Gua Mangleng

juga dapat dijelaskan oleh nilai indeks

dominasi yang memiliki nilai terkecil

diantara gua-gua lainnya, yaitu sebesar

0,3706.

Nilai indeks kemerataan berbanding

terbalik dengan indeks dominasi. Semakin

besar indeks kemerataan, maka populasi

semakin merata dan cenderung tidak

te{adi dominasi. Gua yang memiliki

populasi paling merata sehingga

tidak terjadi

Lima dengan indels

itu. nilaidominai
menunjukkan

tersebut

inasi oleh salah satr

Gua Dobol III dan Gtn
ino memiliki it

di gua tersebut ttnry
kelelawar. Gua Dobol I
H- ater dan Gua Darr;nt

M. spasma.

Gua Dobol II men&i
yang mendekati tr

Jenis

Tempat Bertenggcr 
"

Keberadaan kelelarrr il
kaitannya dengan

masing-masin gua

Maryanto dan

Selain itu kandungan

gua mempengaruli

dalam memilih

i tempat bertenggr,

langsung guano

G

H

I

J

K

L

M

: M. oustrolis

: M. medius

: M. mognater

:T. melonopogon

: T. theoboldi

: R. leschenoulti

: M.spasma

Istana

Mangleng

Empat Lima

Dobol I

Dobol II

Dobol III

Lawa

Dampit

40 | Gunung Sewu Journal Vol. 5 No. t (2OOg) 36 - 47



fuiderung tidak terjadi dominasi yaitu Gua

Eupat Lima dengan indeks sebesar 0,9373-

gementara itu. nilai dominasiyang semakin

hesar menunjukkan bahwa dalam

lnmunitas tersebut cenderung terjadi

donrinasi oleh salah satu jenisnya seperti

peda Gua Dobol III dan Gua Dampit yang

mroing-masing memiliki indeks dominasi 1-

tarena di gua tersebut hanya terdapat satu

ignis kelelawar. Gua DobolIII hanya dihuni

oleh H. ater dan Gua Dampit hanya dihuni

&h M. sposma.

Gua Dobol II memiliki nilai indeks

dominasi yang mendekati l- yaitu sebesar

0,7254. Hal ini menunjukkan adanYa

dominasi oleh salah satu ienis karena

jumlah populasi yang tidak merata. Nilai

indeks kemerataan dan keragaman yang

kecil di gua inijugamembuktikan adanya

populasi yang tidak merata untuk tiap jenis

dalam komunitas. Jenis yang mendominasi

Gua Dobol II ini Yaitu R. offinis Yang

memiliki jumlah populasi paling banyak

yaitu 836 individu diantara 2 jenis lainnya

masing-masing M. oustralis, 66 individu

dan M. medius, 88 individu. Nilai indeks

kekayaan, keragaman, kemerataan dan

dominasi disajikan Pada Tabel 3.

Tabel 3. Nilai Indeks Keanekaragaman Jenis

0,6632

0,3706

0,38

0,5745

0,7254

1

0,6363

1

0,7497

0,7823

0,9373

0,5109

0,49

0

0,6078

0

0,5196

1,0845

1,0297

o,8222

0,5384

0

0,6677

0

0,138

0,4073

o,2926

0,447L

o,2899

0

0,2313

0

Istana

Mangleng

Empat Lima

Dobol I

Dobol II

Dobol III

Lawa

Dampit

2

4

3

5

3

1

3

1

fecenderungan Jenis Kelelawar dalam

llemilih Tempat Bertengger

Keberadaan kelelawar di dalam gua

erat kaitannya dengan keadaan mikoklimat

untuk masing-masin gua (Mitchell, 1964

dalam Maryanto dan Maharadatunkamsi,

199L). Selain itu kandungan guano untuk

setiap gua mempengaruhi perbedaan

kelelawar dalam memilih gua tertentu

sebagai tempat bertengger, karena secara

tidak langsung guano menYebabkan

perbedaan temperatur dan kelembaban

gua (Suyanto, 1986 dalam Maryanto dan

Maharadatunkamsi, 1991).

Setiap jenis kelelawar memiliki

tingkat adaptasi yang berbeda terhadap

lingkungan sehingga kebutuhan daya

dukung lingkungannya berbeda-beda'

Kondisi seperti ini menyebabkan kelelawar

memiliki perbedaan dalam memilih tempat

bertengger sesuai dengan karakteristik

yang diinginkan. Parameter fisik dan

l+r



merupakan surnber energi bagi rantai
makanan bawah tanah.

Taman Nasional Alas putwo
rnerupakan kawasan karst terbesar yang

dalam kawasan konservasi di pulau

dan memegang peranan penting
habitat kelelawar. Beberapa gua

di Taman Nasional Alas punaro

karakteristik yang berbeda menjadi
satu habitat kelelawar.

Upaya pelestarian populasi kelelawar
dapat dibantu dengan adanya

mengenai pola penggunaan

oleh satwa tersebut. pola

ruang bertengger kelelawar di
gua juga diperlukan sebagai

terutama dalam mengelola gua
dibuka untuk obyek wisata.

itasi guano kelelawar yang tidak
pola penggunaan ruang

dapat menyebabkan gangguan

ekosistem gua dan populasi

di dalamnya. Data mengenai
ik gua dan jenis-jenis kelelawar

uni gua di Taman Nasional Alas
belum tersedia Sebagai langkah
penelitian mengenai pola

unaan ruang beberapa jenis
perlu dilakukan untuk

njang pengelolaan gua dan populasi
r di Taman Nasional Alas purwo.

Penelitian

dan bahan

Alat yang digunakan dalam
ian yaitu kompas, klinometer dari

altimeter, pita ukur 30 rn, lux meter,
termohygrometer digital, senter, GpS,
heod lomp, tally sheet, meja jalan, gotok,
tali rafia, mistnet (jaring kabut), handnet,
sarung tangan wol, kain blacu (kantung
spesimen), galqh bambu, timbangan (100
g), kaliper, alat bedah (cutter, pinset, jarum
suntik), toples spesimen, kertas kalkir,
benang nillon, milimeter block kapas,
kantong plastik sarung tangan kareq
kamera digital, buku panduan lapang
kelelawar, alat tulis dan kalkulator.
sedangkan bahan yang digunakan antara
lain spesimen kelelawar, khloroform,
alkohol 95o/o, dan air.

Metode pengambilan data
1. Pengukuran karakteristik fisik pemetaan

gua dengan metode forward,
menentukan titik koordinat dan
mengukur ketinggian gua dengan GpS.
Pengukuran mikroklimat gua dengan
menggunakan alat ukur pada mulut dan
lokasi bertengger kelelawar sebanyak 3

kali ulangan.

2. Penangkapan kelelawar dengan
menggunakan mistnet dan handnet
untuk mengetahui jenis kelelawar
melalui karakteristik morfologi yang
diukur. Mistnet dipasang dimulut gua
menjelang sore. Identifikasi jenis
kelelawar dilakukan dengan bantuan
buku panduan lapang.

3. Pembuatan spesimen kelelawar untuk
cross-check jenis di Museum Zoologi
Biologi-Llpl Cibinong. Spesimen
kelelawar yang telah dibedah, diawetkan

busur, wearpack (coveroll), sepatu bot,

lzt



dalam cairan alkohol 95% dalam toples,

setiap individu diberi tanda.

Pendugaan populasi kelelawar

dengan metode sampling luas. Luas hunian

aktual kelelawar dapat dihitung melalui

pengukuran proyeksi batas terluar

kelompok kelelawar di langit-langit gua

atau dengan mengukur batas terluar

guano kelelawar yang berada di bawahnya

(di lantai gua). Pengukuran ini dilakukan

dengan mengikat permukaan langit-langit

dan lantai gua yang dianggap datar-

Metode analisis data

a. Ukuran keanekaragamanjenis

Indeks kekayaan dari Margalle
s-lRl=-
ln(N)

Keterangan :

R1 = Indeks Kekayaan Margalef

S - jumlah jenis

N = jumlah total individu

Keragaman Shannon-Wiener (1963)

H,=_tpihpi

Keterangan :

H' = indeks keragaman Shannon

Pi = nilN

ni = jumlah individu spesies ke- i

- jumlah total seluruh jenis

kelelawar

Kemerataan jenis (evennes):

,, H'
J =--, D max

Keterangan :

= nilai kemerataan antara (0 -1)

H' = indeks keragaman Shannon

Dmax = ln S, nilai maksimum indeks

keragaman

Indeks Simpson dalam Krebs (1978).

c = v h'.l'- "LN.l
Keterangan :

C = Indeks Dominasi

D; = Jumlah individu jenis ke-i

N = jumlah total individu

b. Pendugaan populasi kelelawar

rrn = ukuran contoh/jumlah P

fiDengan kriteria Pengujian :

IL Jika 12 3 )r'o,rn maka Fl
seragam (uniform)-

L Jika l2o,szs . 12 < lzq4i I

sebaran acak(rondomL

,k 12 >l'o,ozs, maka Pd
hdompok (clumPed).

tbildan Pembahasan

"Eris -jen is kelelawar Pengti
Taman Nasional ft

nnrerniliki banyak gua. Guaguey

fte]elawar diantaranYa Yaitr G

tililangleng, Empatlima, lMl I
Dobol III, Lawa dan DamFiL l

crnpat gua lainnYa Yang E
ketelawar yaitu Gua ft

Famiffi

Rhinotqtela

Hipposiduib

Vesperti[w.b

Embollotxtib

Megodennfr
Pteropodilb

n =N(f) ,=i,-L
Keterangan , A n

Y=N.y

y = rata-rata populasi dalam n petak

contoh

yi - jumlah individu dalam Petak

contoh ke-i

n = jumlah petak contoh

t - intensitas sampling (5 7d

N = ukuran unit contoh total

Y = dugaan populasitotal

c. Pola sebaran spasial

Indeks penyebaran (Ludwig and Reynold,

1e88):

Keterangan :

52 = ragam contoh

X = rata- rata contoh

Individu- individu dalam populasi

menyebar dalam tiga pola sebaran spasial

yaitu pola acak (random), Pola

mengelompok/agregasi (clumped) dan

pola merata (unifurm) (Tarumingkeng,

1994). Untuk menentukan bentuk pola

sebaran spasial dapat digunakan uji Chi-

squore.

12 = ID (n-1)

s'
ID

x

Tabel l.Taksonorri-h

tiicrochirptera

Megachiroptera
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Tabel 2. Kehadiran Jenis Kelelawar Pada Setiap Gua

No Gua
Jenis Kelelawar Ditemukan

Jumlah Jenis
A B c DE

,fl
F G H I ) K L

1 Istana 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 z
2 Mangleng 1 7 0 1[t 0 1 0 0 0 0 0 4

3 Empatlima 1 1 0 TG 0 0 0 0 0 0 0 3

4 Dobol I 0 0 0 ,G
rE

0 1 0 1 1 1 1 5

5 Dobol II 0 0 1 0 1 1 0 0 0 { 3

i;iiird+ i!Dt;'H'iit1rffi.**E: ,lr,liii

-
jl_1., ir&i 0ll

-:: t rl
0 ,t .--:;:: :t ::.:-:

7 Lawa 1 0 t- o fi-rffii1 1 0 0 0 0 0 0 3

|,ffi
Jumlah perjumpaan 4 3 2 2 1 2 2 1 1 1 1

@
22

Keterangan:

1 : dijumpai

0 : tidak dijumpai

A : R. celebens's

B : R. Creaghi

C : R. affinis

D : H. lorvotus

E : H. oter

F : H. diodemo

Dari L2 jenis kelelawar anak bangsa

Microchiroptero yang ditemukan, dua jenis

diantaranya yaitu R. celebensis dan R.

creaghi termasuk dalam kategori Near

Threatened menurut IUCN Red Data Book

(Suyanto et. aL,2002). Selama pengamatan,

kedua jenis tersebut merupakan jenis yang

paling banyak dijumpai diantara jenis-jenis

lainnya. R. celebensis dijumpai di 4 gua dan

R. creaghi dijumpaidi 3 gua.

Ukuran keanekaragaman jenis

Hasil pengamatan di 8 gua yang

dihuni oleh kelelawar (Tabel 3)

menunjukkan bahwa Gua Dobol I memiliki

indeks kekayaan jenis yang paling tinggi
yaitu sebes ar 0,44L. Nilai indeks tersebut

menjelaskan banyaknya jumlah jenis

kelelawar yang ditemukan di Gua Dobol I

yaitu sebanyak 5 jenis. Sedangkan indeks

keragaman tertinggi berada di Gua

Mangleng meskipun jumlah jenisnya lebih

sedikit dari Gua Dobol I. Hal ini

menunjukkan bahwa komposisi jumlah

individu tiap jenis dalam komunitas di Gua

Mangleng lebih seimbang dari komunitas

yang ada di Gua Dobol I. Keseimbangan

jumlah populasitiap jenis di Gua Mangleng

juga dapat dijelaskan oleh nilai indeks

dominasi yang memiliki nilai terkecil

diantara gua-gua lainnya, yaitu sebesar

0,3706.

Nilai indeks kemerataan berbanding

terbalik dengan indeks dominasi. Semakin

besar indeks kemerataan, maka populasi

semakin merata dan cenderung tidak

te{adi dominasi. Gua yang memiliki

populasi paling merata sehingga

tidak terjadi

Lima dengan indels

itu. nilaidominai
menunjukkan

tersebut

inasi oleh salah satr

Gua Dobol III dan Gtn
ino memiliki it

di gua tersebut ttnry
kelelawar. Gua Dobol I
H- ater dan Gua Darr;nt

M. spasma.

Gua Dobol II men&i
yang mendekati tr

Jenis

Tempat Bertenggcr 
"

Keberadaan kelelarrr il
kaitannya dengan

masing-masin gua

Maryanto dan

Selain itu kandungan

gua mempengaruli

dalam memilih

i tempat bertenggr,

langsung guano

G

H

I

J

K

L

M

: M. oustrolis

: M. medius

: M. mognater

:T. melonopogon

: T. theoboldi

: R. leschenoulti

: M.spasma

Istana

Mangleng

Empat Lima

Dobol I

Dobol II

Dobol III

Lawa

Dampit
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mikroklimat menjadi salah satu

karakteristik lingkungan bagi kelelawar

dalam memilih tempat bertengger.

Beberapa parameter yang mempengaruhi

pemilihan tempat bertengger antara lain

disajikan pada Tabel 4. Berdasarkan hasil

pengamatan, dapat diketahui bahwa

kelelawar jenis Rousettus leschenoulti

memiliki jumlah populasi terbesar yaitu

6356 individu dan hanya terdapat di Gua

Dobol I. Sedangkan populasi terkecil

dimiliki oleh jenis Megodermo spasmo yang

bertengger dalam jumlah L8 individu, dan

Kelelawar merupakan mamalia

berdarah panas yang memiliki batas

toleransi suhu lingkungan terhadap suhu

tubuhnya, sehingga kelelawar memilih

tempat bertengger dengan kondisi suhu

yang sesuai dengan suhu tubuhnya.

Sebagai contoh, Myotis thysanodes

hanya dijumpai di Gua Dampit. Jenis &,

creaghi memilih tempat bedengger

dalam yaitu 38,5 m dan paling jauh

mulut gua yaitu pada jarak 21,03

Sedangkan jenis M. sposma hanya

bertengger pada kedalaman 6,12 m

lebih dekat dengan mulut gua

jarak 3,2 m. Ruang bertengger pali

tinggi dipilih oleh jenis R.

dengan tinggi 8 m, sedangkan

bertengger terpendek disukai oleh jenis

oter.

memiliki kisaran suhu netral 30,5-38,5oC

(Hill dan Smith, 1984). Namun secara

umum, Hill dan Smith (1984)

mengemukakan bahwa kelelawar di

tropis memiliki kisaran suhu netral

besar kelelawar

antara 26,67-32,22"C

Hasil pengamatan

kelelawar jenis R.

ih tempat dengan

suhu terendah yaitu

kelembaban tertinggi

Sedangkan kondisi

oleh jenis M. mdirc
"C dan kelembaban

jenis M. sposmo yait.t

umumnya, 9ua-gua
rata-rata

Tabel 5. Pola

Berdasarkan hasil

besar jenis

a berkelompok di

beberapa jenis yarqg

an spasial yang

berbeda yaitu R.

Tabel 4. Hasil Pengukuran Rata-rata Kondisi Tempat Bertengger Kelelawar

Tinggi

Tempat

Bertengger

(m) Mini@c

Rhir@s

Rhind4p,u

mdmpqr-

Min,o@u

Rhin@u

Rhinc/4f,a

Rhir@

Istana

Mangleng

Empat Lima

Dobol !

Dobol I

Dobol [l
Lawa

Dampit

19,11

21,03

9,2

17,03

4

13,3s

13,7

5,05

9

10,06

9.5

6,5

3,2

5,25

5,2

4,1

5,1

2,ll
5,39

5,69

2,88

5

7,2

6,9

8

2,45

25,78

25,4L

28

25,51

26,15

26,9

26,66

29,1

25,66

2s,66

25,66

25,66

25,7

9r.,81

92,42

91,16

92,25

92

90

9L,44

92,33

90

90

90

90

82

311

616

818

522

2898

4450

787

66

L24

1589

145

6355

18

34,25

38,49

L7,5L

36,89

15,05

2L,s

30,29

13,53

29,3

29,3

29,3

29,3

6,L2

Rhin olo ph u s cele be n sis

Rhinolophus creoghi

Rhinolophus offinb

Hipposideros larvotus

Hipposideros ater

Hipposideros diodema

Miniopterus oustrolb

Miniopterus medius

Miniopterus mognater

Taphozous melonopogon

Tophozous theoboldi

Rousettu s lesche no u lti
Megodermo spasmo
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mikroklimat menjadi salah satu

karakteristik lingkungan bagi kelelawar

dalam memilih tempat bertengger.

Beberapa parameter yang mempengaruhi

pemilihan tempat bertengger antara lain

disajikan pada Tabel 4. Berdasarkan hasil

pengamatan, dapat diketahui bahwa

kelelawar jenis Rousettus leschenoulti

memiliki jumlah populasi terbesar yaitu

6356 individu dan hanya terdapat di Gua

Dobol I. Sedangkan populasi terkecil

dimiliki oleh jenis Megodermo spasmo yang

bertengger dalam jumlah L8 individu, dan

Kelelawar merupakan mamalia

berdarah panas yang memiliki batas

toleransi suhu lingkungan terhadap suhu

tubuhnya, sehingga kelelawar memilih

tempat bertengger dengan kondisi suhu

yang sesuai dengan suhu tubuhnya.

Sebagai contoh, Myotis thysanodes

hanya dijumpai di Gua Dampit. Jenis &,

creaghi memilih tempat bedengger

dalam yaitu 38,5 m dan paling jauh

mulut gua yaitu pada jarak 21,03

Sedangkan jenis M. sposma hanya

bertengger pada kedalaman 6,12 m

lebih dekat dengan mulut gua

jarak 3,2 m. Ruang bertengger pali

tinggi dipilih oleh jenis R.

dengan tinggi 8 m, sedangkan

bertengger terpendek disukai oleh jenis

oter.

memiliki kisaran suhu netral 30,5-38,5oC

(Hill dan Smith, 1984). Namun secara

umum, Hill dan Smith (1984)

mengemukakan bahwa kelelawar di

tropis memiliki kisaran suhu netral

besar kelelawar

antara 26,67-32,22"C

Hasil pengamatan

kelelawar jenis R.

ih tempat dengan

suhu terendah yaitu

kelembaban tertinggi

Sedangkan kondisi

oleh jenis M. mdirc
"C dan kelembaban

jenis M. sposmo yait.t

umumnya, 9ua-gua
rata-rata

Tabel 5. Pola

Berdasarkan hasil

besar jenis

a berkelompok di

beberapa jenis yarqg

an spasial yang

berbeda yaitu R.

Tabel 4. Hasil Pengukuran Rata-rata Kondisi Tempat Bertengger Kelelawar

Tinggi

Tempat

Bertengger

(m) Mini@c

Rhir@s

Rhind4p,u

mdmpqr-

Min,o@u

Rhin@u

Rhinc/4f,a

Rhir@

Istana

Mangleng

Empat Lima

Dobol !

Dobol I

Dobol [l
Lawa

Dampit

19,11

21,03

9,2

17,03

4

13,3s

13,7

5,05

9

10,06

9.5

6,5

3,2

5,25

5,2

4,1

5,1

2,ll
5,39

5,69

2,88

5

7,2

6,9

8

2,45

25,78

25,4L

28

25,51

26,15

26,9

26,66

29,1

25,66

2s,66

25,66

25,66

25,7

9r.,81

92,42

91,16

92,25

92

90

9L,44

92,33

90

90

90

90

82

311

616

818

522

2898

4450

787

66

L24

1589

145

6355

18

34,25

38,49

L7,5L

36,89

15,05

2L,s

30,29

13,53

29,3

29,3

29,3

29,3

6,L2

Rhin olo ph u s cele be n sis

Rhinolophus creoghi

Rhinolophus offinb

Hipposideros larvotus

Hipposideros ater

Hipposideros diodema

Miniopterus oustrolb

Miniopterus medius

Miniopterus mognater

Taphozous melonopogon

Tophozous theoboldi

Rousettu s lesche no u lti
Megodermo spasmo
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sebagian besar kelelawar bertengger pada

gthu antara 26,67 -32,22"C.

Hasil pengamatan menunjukkan

bahwa kelelawar jenis R. creaghi cenderung

memilih tempat dengan kondisi ruangan

pada suhu terendah yaitu sebesat 25,4LoC

dan kelembaban tertinggi yaitu sebesar

92AZy.. Sedangkan kondisi suhu tertinggi
dipilih oleh jenis M. medius yaitu sebesar

29,1oC dan kelembaban terendah dipilih

oleh jenis M. sposmo yaitu sebesar 82%.

Fada umumnya, gua-gua yang dihuni

l[elelawar rata-rata memiliki suhu yang

lebih rendah dan kelembabn yang lebih

tinggi daripada yang tidak dihuni oleh

kelelawar (Apriandi, 2004 dan maryanto

dan Maharadatunkamsi, 1991).

\
Pola sebaran spasial

Krebs (1978) menyebutkan bahwa

tipe sebaran spasial populasi satwaliar

terbagi menjadi 3 kemungkinan yaitu aca(

berkelompok dan seragam. Penyebaran

spasial jenis-jenis kelelawar penghuni gua

yang diamati berbentuk kelompok dan

acak seperti yang disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Pola Sebaran Spasial Jenis-jenis Kelelawar Pada Setiap Gua
No Gua Jenis kelelawar Populasi x s1 ID t' Simpulan

1

2

5

6

7

8

3

4

lstana

Mangleng

Empat Lima

Dobol I

Dobol B

DobolIII

Lawa

Dampit

Rhinolophus seaghi

R h ino lop h us cele be n s is

Hipposideros laNotus

Miniopterus austrulis

Rhinolophus creoghi

Rhinolophus celebensk

Hipposidercs loruatus

Rhinolophus ueoghi

Rh inolo p h us cele b e n s is

Minbpterus oustrqlis

Miniopterus magnater

TaphMous theobodi

Taphomus

melanopogon

Rousettus l5chenoulti

Miniopterus austrolis

Miniopterus medius

Rhinolophus offinis

Hipposidercs otet

Hipposidercs diodemo

Rhinolophus affmis

R h in o lop h us cele be n s is

Megodermo spdsma

1100

300

780

20

468

3t2
465

279

186

454

724

145

1589

6356

88

66

836

2898

4450

801

445

18

10,75

2,75

4,625

o,72

3,25

1,875

5

2,6

2

1,8182

0,5454

0,6364

7,0909

28,545

2,5

37,5

4L,667

49,5

8,75

4,5

3,6

98,786

60,5

62,268

L,t25
22,785

10,411

62

L2,8

3,5

36,363

3,2727

4,4545

405,69

2339,07

24,5

12,5

28L2,5

650,33

9801

3062s

69,667

0,8

9,189

22

t3A63

1

7,OLl

5,5s

L2,4

4,923

1,75

20

6

7

57,2L3

81,942

7

5

75

1s,608

198

35

15,481

0,22

55,134

154

243

7

49,072

38,85

49,6

19,692

7

200

10

70

572,L3

8L9A204

7

5

75

31-2L6

594

105

46,444

0,8889

Kelompok

Kelompok

Kelompok

Aok
Kelompok

Kelompok

Kelompok

Kelompok

Acak

Kelompok

Kelompok

Kelompok

Kelompok

Kelompok

Kelompok

Acak

Kelompok

Kelompok

(elompok

(elompok

Kelompok

Acak

39,50C

secara

(1e84)

antara

(2000),

Berdasarkan hasil pengamatan,

besar jenis kelalawar menyebar

scara berkelompok di dalam gua. Namun

da beberapa jenis yang memiliki pola

spasial yang berbeda pada gua

lang berbeda yaitu R. celebensis, dan M.

wstralis yang memiliki pola sebaran

kelompok dan acak pada dua gua yang

berbeda. Perbedaan pola sebaran

dipengaruhi oleh faktor vektorial seperti

arah angin, aliran air dan intensitas cahaya

(Hutchinson, 1953 dalam Ludwig dan

Reynold, 1988).

la:
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Koloni M. spasma yang merupakan

satu-satunya penghuni Gua Dampit

menyebar secara acak. Berdasarkan hasil

penqamatan dilapang M. sposmo lidak

bertengger dalam koloni atau kelompok.

Beberapa individu hanya membentuk

koloni kecilyaitu 2-3 individu.

Kohabitasi dan Preferensi Penggunaan

Ruang Bertengger

Cara bertengger setiap jenis

kelelawar umumnya berbeda-beda, begitu

pula dengan pemilihan tempat

bertenggernya (Gambar L). R. leschenaulti

yang ditemukan di Gua Dobol I memilih

tempat bertegger pada atap yang paling

tinggi dan berbentuk cekungan. Lekagul

dan Mc Neely (1977) juga mengemukakan

hal serupa, bahwa R. leschenaulfi menyukai

tempat yang luas dengan langit-langit

yang tinggi. Sedangkan T. melonopogon

dan L theoboldi yang ditemukan bersama

R.leschenoulti di Gua Dobol I lebih memilih

tempat bertengger pada dinding yang

miring dan atap gua yang rendah.

Koloni R. lescehaulfi dan Taphozous

sp yang ditemukan di satu gua yang sama

sesuai dengan yang dikemukakan oleh

bahwa koloni R. leschenaulfi kemungkinan

ditemukan bertengger dengan Tophozous

sp. Lekagul dan Mc Neely (L997)

menambahkan bahwa T. melanopogon-

juga sering ditemukan bersama T.

theobaldi dalam koloni 150-4000 individu.

Cara bertengger Taphozous sp sangat unik,

yaitu posisi tubuh menempel pada dinding

dengan menggunakan kedua kaki dan

lengannya. Selain itu, cara berpind dekat mulut gua Hal Ii
kelelawar ini mirip dengan cara R. offinis dan ll.

pada laba-laba. Kelelawar Taphczous

biasanya berpindah dengan berja

iliki preferensi dalanr

. Namun pada

mundur jika meMapat gangguan inya, R. offinis

terkena cahaya.

Pemisahan ruang

isah-pisah dalam

yang rendatu

Taphozous sp dan Rousettus tidak ha Begitu

terletak pada bentuk atap gua maupun di Gua Dobol L

ketinggiannya dari permukaan yang cenderung

melainkan juga dari posisinya terhadap

mulut gua. Rousettus lebih memilih lokasi

dekat dengan mulut gua yang lebih terang,

sedangkan Taphozous berada pada posisi

yang lebih dalam di lorong gua. Hal ini

sesuai dengan yang dikemukakan Brosset

(L962) dalam Lekagul dan Mc Neely (1977)

bahwa R. leschenoulfi tidak menghendaki

rendah dan miring-

bertengger dalam

namun ada juga

jenis lain dalam saE

H. diodema yaqf

kondisi ruang bertengger yang gelap pada

namun menghendaki suasana senyap.

Perbedaan tersebut menyebabkan

dan cekung.

dalam jumlah

terbentuknya suatu pola kohabitasi di langit-langit

dengan mulut guakedua marga tersebut. Selain itu, koloni

Miniopterus oustralk juga ditemukan di

gua ini berada pada posisi terluar atau

paling dekat dengan mulut gua sebelum

koloni Rousettus.

Berbeda dengan di Gua Dobol I
koloni Miniopterus austrolis di Gua Dobol II

bertengger di lorong yang lebih dalam.

Formasi awal yang dekat dengan mulut

gua di tempati oleh koloni Rhinolophus

affinis. Namun koloni inijuga ditemukan di

lorong yang paling dalam di gua tersebut.

Di Gua Lawa, koloni R. affinis juga

ditemukan di lorong paling dalam setelah

koloni H. diodemo, namun tidak ditemukan

M. medius diGua

di Gua l-awa

R. celebensis

k, H. diodemo

kakinya di langit

kelelawar ini

n dalam

pelkan tubuhnya di

dapat dengan

kolonijenis lain

sangat besar dan

putih dikedua

sehingga

dinding gua, warna

Saroni (2005) jugn

kelelawar yang
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mulut gua. Hal ini menunjukkan

R offinis dan M. oustrolis tidak

i preferensi dalam pemilihan letak

. Namun pada dua gua yang

R. affinis cenderung bertengger

isah dalam koloninya pada ataP

yang rendah, terbuka dan

. Begitu juga dengan M.

di Gua Dobol I, Dobol II dan

yang cenderung menyukai ataP

dan miring. Koloniini kadang-

bertengger dalam satu koloni yang

namun ada juga yang bercampur

jenis lain dalam satu marga yaitu

M. medius di Gua Dobol II.

H- diadema yang ditemukan

di Gua Lawa bersama R. affinis

R celebensis memilih temPat

pada langit-langit gua yang

dan cekung. Kelelawar jenis ini

i dalam jumlah yang sangat

di langit-langit paling tinggi dan

dengan mulut gua setelah koloni R.

is, H. diadema bertengger dengan

kakinya di langit-langit gua. Selain

kelelawar ini juga ditemukan

n dalam koloni dengan

kan tubuhnya di dinding. Koloni

dapat dengan mudah dibedakan

kolonijenis lain karena ukurannya

sangat besar dan memiliki ciri khas

putih dikedua sisi sayap dan

sehingga ketika menempel

gua, warna tersebut sangat jelas

Saroni (2005) juga menyebutkan

kelelawar yang dapat diidentifikasi

visual di dalam gua yaitu H.

diodemo karena memiliki ciri yang khas

dan berukuran besar.

Kohabitasijuga terjadi di Gua Istana,

Mangleng dan Empat lima. R. celebensis

memilih formasi paling luaE dari R. creaghi

di Gua Istana. Hal serupa juga te{adi di

Gua Mangleng dan Empat lima. Jenis lain

yang juga menghuni kedua gua tersebut

yaitu H. lorvotus memilih posisi lebih awal

dari R. creaghi setelah R. celebensis. Di Gua

Lawa, R. celebensis juga ditemukan pada

formasi awal koloni-koloni kelelawar

penghuni gua. Hal ini menunjukkan bahwa

R. celebensis memiliki kecenderungan

preferensi dalam pemilihan tempat

bertengger berdasarkan posisi tempat

bertengger. Selain itu R. celebensis

cenderung memiliki preferensi dalam

memilih bentukan atap gua pada 4 gua

yang ditemukan. Jenis ini menyukai atap

yang rendah, miring dan berada diantara

stalaktit.

R. creoghi yang dijumpai di Gua

Istana, Mangleng dan EmPat Lima

umumnya memilih tempat bertengger

yang sama yaitu pada langit-langit yang

luas dan bergelombang. Namun tidak

jarang juga jenis ini bertengger di dinding

atau atap yang miring dan rendah. R.

creaghi bertengger dalam koloninya secara

soliter atau dalam arti tidak berhimpitan

satu sama lain. Sama halnya dengan R.

creoghi, koloni H. larvatus juga menyukai

langit-langit yang luas dan bergelombang.

Selain bertengger dengan kedua kakinya di

langit-langit, H. lorvotus juga dapat

melekatkan tubuhnya di dinding gua yang

l+s



vertikal bahkan ditemukan menempel pada

langit-langit yang berlubang (Gambar 1).

Pada umumnya cara bertengger H.larvatus

dan H. diadema cenderung sama yaitu

bertengger dengan kedua kaki dan lengan

untuk dapat melekat di dinding gua.

Fenomena kohabitasi tidak terjadi
pada Gua Dampit dan Gua Dobol I. Hal ini

dikarenakan di kedua gua tersebut hanya

ditemukan satu jenis kelelawar. Kelelawar

vampir palsu (M. spasma) yang ditemukan

di Gua Dampit tidak bercampur dengan
jenis lainnya dan merupakan satu-satunya

penghuni gua tersebut dengan jumlah 18

individu. Hal ini sesuai dengan pernyataan

Lekagul dan McNelly (L977) bahwa M.

sposma bertengger dalam kelompok-

kelompok kecil {4-22 ekor) di gua-gua,

lubang-lubang pohon dan bangunan dan

biasanya mereka merupakan satu-satunya
jenis penghuni tempat itu. M. sposmo

memiliki cara bertengger yang unik yaitu

dengan menempelkan tubuhnya ke

individu lain (2-3 individu) dan berhimpit
satu sama lain pada atap yang runcing dan

sempit.

Jenis lain yang juga hanya

ditemukan di satu gua dan merupakan

satu-satunya penghuni gua tersebut yaitu

Barong malaya (Hipposideros oter).

Kelelawar jenis ini bertengger. membentuk

koloni yang cukup besar dan bergantung

secara terpisah-pisah atau tidak

berhimpitan satu sama lainnya. Namun ada

beberapa individu yang bergantung pada

individu lain diatasnya.

H. ater biasanya memilih

bertengger pada langit-langit yang

dan miring. Selain itu, kelelawar jenis

juga menyukai gua yang kering

berdebu. Kelelau(ar H. oter sangat

terhadap gangguan, respon yang terli

saat koloninya merasa terganggu

dengan terbang mengelilingi

Suara kepakan sayapnya yang

menyebabkan individu lain

gerakan yang sama sehingga hampi

semua individu terbang dan sering terjadi

tabrakan antar individu.

Kesimpulan

1. Terdapat 13 jenis kelelawar pada 8
gua yang ditemukan dengan dugaan

populasinya (ekor) sebagai berikut R.

celebensis $2ai; R. ueaghi (L847),

offinis (1637); H. lorvatus (L245), H.

oter (2898), H. diademo (4450), M.

australis (562), M. medius (66), M.

magnater (L24), T. melanopogon

(1589), T. theoboldi (145), R;

leschenaulti (6356) dan M. spasmo

(L8). Terdapat 2 jenis kelelawar yang

termasuk dalam kategori

Threotened menurut IUCN Red Data

Book yaitu R. celebensis dan R. creaghi

2. Sebagian besar jenis-jenis k
menyebar secara berkelompok di

dalam gua. Beberapa jenis kelelawar

yang memiliki pola sebaran berbeda

di gua yang berbeda kemungkinan

dipengaruhi oleh mikroklimat gua

seperti arah angin, aliran air dan

intensitas cahaya.

Kohabitasi terjadi pada

yang dihuni lebih

kelelawar dalam bentt
koloni kelelawar

terluar hingga terdalanr

Ditemukan

preferensi dalam

bertengger oleh R

parameter formasi

bentuk atap gua.

Berdasarkan pola

yang mengelompok

atap yang

pengelolaan gua yanll

dapat dilakukan

gua yang dihuni R

creaghi yang berstats
threatened).

Perlu dilakukan

mengenai

mikroklimat gua

pola sebaran

Pustaka
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Kohabitasi terjadi pada beberapa gua

yang dihuni lebih dari 1 jenis

kelelawar dalam bentuk letak formasi

koloni kelelawar mulai dari yang

terluar hingga terdalam.

Ditemukan kecenderungan adanya

preferensi dalam pemilihan tempat

bertengger oleh R. celebensis pada
parameter formasi koloni di gua dan

bentuk atap gua.

Berdasarkan pola sebaran kelelawar

yang mengelompok dan tipe-tipe
atap yang disukai kelelawar,

pengelolaan gua yang tepat sebaiknya

dapat dilakukan terutama pada gua-
gua yang dihuni R. cetebensis dan R.

creoghi yang berstittus terancam (neor

dtreatened).

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai pengaruh faktor
mikroklimat gua terhadap perbedaan

pola sebaran kelelawar di dalam gua.
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